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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
Article history :  Dalam industri manufaktur mencerminkan mesin menjadi 

faktor krusial dalam menjaga kelancaran proses produksi PT. 

XYZ, sebagai produsen karoseri kendaraan besar, 

menghadapi tantangan downtime akibat kerusakan mesin 

yang berdampak pada target produksi dan efisiensi biaya. 

Penelitian ini Bertujuan mengkaji pengaruh preventif 

maintenance terhadap jumlah produksi pada lini rangka bodi 

rangka, singkatnya pendekatan proaktif, dinilai lebih efektif 

dibandingkan perawatan korektif yang bersifat reaktif dan 

berberisiko tinggi terhadap kontinuitas produksi. Dengan 

metode kuantitatif dan analisis korelasional, penelitian 

dilakukan selama 13 bulan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara frekuensi pemeliharaan preventif 

dan jumlah produksi, dengan kontribusi sebesar 6,55% 

terhadap peningkatan output produksi, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Uji regresi menunjukkan 

persamaan Y = 3714,273+-4,464x X, yang berarti setiap 

peningkatan kegiatan perawatan berdampak positif terhadap 

jumlah unit yang diproduksi. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemeliharaan preventive yang 

dilakukan secara konsisten dapat meningkatkan efisiensi, 

mengurangi downtime, dan mendukung pencapaian target 

produksi secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia industri manufaktur, menjaga kestabilan dan kelancaran proses produksi 

merupakan tantangan yang tidak pernah berakhir. Salah satu faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan proses ini adalah keandalan mesin produksi (Zahri et al., 2022). Ketika mesin 

mengalami kerusakan, dampaknya tidak hanya berhenti pada proses teknis, tetapi merambat 

pada keterlambatan pengiriman, pemborosan biaya, bahkan penurunan reputasi perusahaan 

(Ayu et al., 2022). Di tengah-tengah berkembang persaingan industri, perusahaan diharapkan 

tidak hanya produktif tetapi juga responsif dan adaptif terhadap gangguan operasional yang 

dapat muncul kapan saja. Persaingan industri, perusahaan diharapkan tidak hanya produktif 

tetapi juga responsif dan adaptif terhadap gangguan operasional yang dapat muncul kapan 

saja(Destia et al., n.d.-a). 

Fenomena ini berkaitan erat dengan pendekatan pemeliharaan mesin yang diterapkan. 

Banyak industri manufaktur di Indonesia, termasuk di sektor otomotif dan karoseri, masih 

mengedepankan strategi corrective maintenance yakni memperbaiki mesin setelah kerusakan 

terjadi. Pendekatan ini bersifat reaktif dan memiliki risiko tinggi terhadap kontinuitas produksi  

(Rama et al., 2024). Sebaliknya, preventive maintenance hadir sebagai solusi yang lebih 

proaktif dan strategis. Dengan melakukan pemeriksaan dan perawatan secara berkala, 

perusahaan dapat mengidentifikasi potensi gangguan sejak dini, sehingga mengurangi risiko 

kerusakan yang lebih besar dan biaya yang timbul akibat perbaikan darurat (Sodikin et al., 

2024). 

Urgensi penerapan preventive maintenance menjadi semakin nyata di tengah tuntutan 

efisiensi industri saat ini (Nurhidayat et al., 2022). Ketika persaingan bisnis mendorong 

produksi berorientasi pada kecepatan dan kualitas, perusahaan tidak lagi memiliki ruang untuk 

toleransi terhadap gangguan operasional. Oleh karena itu, pengkajian mengenai efektivitas 

preventive maintenance bukan hanya relevan, tetapi juga mendesak untuk dilakukan, 

khususnya di lingkungan produksi yang kompleks seperti area body rangka (Mulya et al., 

2022). 

Artikel ini umumnya akan membahas pengaruh preventative maintenance terhadap hasil 

produksi dengan fokus pada proses kerja mesin di area rangka bodi (Difa Naufal Akmal 

Wiyono et al., 2025a). Pembahasan dimulai dengan pemaparan landasan teori mengenai 

konsep preventive maintenance, dilanjutkan dengan tinjauan kondisi aktual di lapangan 

berdasarkan data produksi dan histori pemeliharaan mesin (Nurhidayatul Ilmia et al., 2022). 

Selanjutnya, dilakukan analisis hubungan antara penerapan preventive maintenance dan hasil 

produksi yang dicapai, guna mengetahui sejauh mana strategi ini memberikan dampak nyata 

terhadap performa produksi perusahaan (Billy Oktavian, 2023). 

PT. XYZ sebagai produsen karoseri kendaraan besar di Indonesia sangat bergantung pada 

proses produksi yang efisien, terutama pada lini body rangka yang menjadi fondasi awal 

pembentukan struktur kendaraan. Namun dalam praktiknya, masih kerap ditemukan kasus 

kerusakan mesin yang menyebabkan downtime tidak terduga. Kondisi ini memicu 

ketidaktercapaian target produksi dan meningkatnya biaya operasional akibat waktu henti 

mesin yang tidak direncanakan.  

Melalui pendekatan kuantitatif dan analisis data historis produksi, penelitian ini bertujuan 

memberikan gambaran yang objektif mengenai pentingnya perawatan preventive sebagai 

bagian dari sistem manajemen produksi yang efektif (Difa Naufal Akmal Wiyono et al., 2025). 

Diharapkan, hasil dari kajian ini dapat menjadi dasar pertimbangan strategis bagi perusahaan 

dalam merancang kebijakan pemeliharaan mesin yang lebih efisien dan berkelanjutan 

(Ramadhan & Fitriani, 2025). 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini adalah deskriptif korelasional, suatu metode kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana hubungan antara dua variabel, dalam hal ini antara pemeliharaan 

preventif pemeliharaandan hasil produksi.dan hasil produksi. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena sesuai untuk mengukur pengaruh secara objektif berdasarkan data numerik yang dapat 

dianalisis secara statistic. 

Teknik analisis data 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu uji statistik untuk melihat pengaruh 

tindakan perbaikan preventif ( X1 ) terhadap mesin produksi yang digunakan dalam proses 

rangka body dan uji statistik untuk melihat apakah terjadi peningkatan produktivitas produksi 

( Y ) . Melalui penerapan studi ini , akan dapat ditentukan apakah dampak pemeliharaan 

preventif maintenance pada mesin produksi akan meningkatkan produktivitas produksi dengan 

menggunakan alat penelitian berikut : 
 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber : (Jibril et al., 2023) 
 

Berdasarkan pada Gambar 1, oleh karena itu, hipotesis berikut ini dapat ditemukan dalam 

penelitian ini :Hipotesis yang dapat ditemukan dalam penelitian ini adalah: H1: Apakah ada 

korelasi positif dan signifikan antara penerapan pemeliharaan preventif ( X1 ) pemeliharaan 

preventif peningkatan produktivitas produk ( Y ) (Jibril et al., 2023) 

Regresi linier berganda  

Setelah data data terkumpul, data tersebut dianalisis menggunakan teknik statistik 

korelasional. Tujuan analisis ini adalah untuk menentukan apakah ada hubungan signifikan 

antara hasil produksi dan pemeliharaan preventif, serta beberapa kelemahan signifikan yang 

teridentifikasi. Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik seperti Microsoft 

Excel dan SPSS, yang memungkinkan peneliti mengolah data dengan akurat. 

Uji Anova adalah jenis analisis statistik yang sering digunakan dalam penelitian 

eksperimental. Analisis statistik yang sering digunakan dalam penelitian eksperimental. 

Metode analisis ini dikembangkan oleh RA Fisher. Uji Anova juga merupakan  jenis pengujian 

hipotesis statistik di mana kita menarik kesimpulan berdasarkan data atau statistik inferensial  

Y = α + βx  (1) 

Keterangan : 

Y = variabel dependen (jumah produksi) 

X = variabel independen (preventive maintenance) 

a = nilai Y bila X = 0 

b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka peningkatan atau 

penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel idependen, bila b (+) 

maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan (Destia et al., n.d.-b). 

Analisis korelasi 

Variabelnya independen, juga disebut sebagai variabel kausal. Sebagai sebuah praduga 

menyebabkan variabel. Variabel independen juga dapat disebut sebagai variabel anteseden. 
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Variabel adalah hal-hal tersebut yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel 

independen. Variabel adalah dependen yang digunakan sebagai akibat. Digunakan sebagai 

akibat ( variabel konsekuen digunakan) sebagai akibat ( variabel konsekuen), nama untuk lain 

variabel dependen adalah konsekuensial, atau variabel konsekuensi. 

 

 

 
Gambar 2. Flowchart Penelitian 

 

Pemilihan metode kuantitatif deskriptif korelasional ini dianggap paling sesuai karena 

fokus utama penelitian adalah untuk menguji hubungan antara dua variabel yang dapat diukur 

secara numerik dan objektif. Dengan pendekatan ini, peneliti tidak hanya dapat 

menggambarkan kondisi yang ada di lapangan, tetapi juga menjelaskan pengaruh yang 

ditimbulkan oleh penerapan preventive maintenance terhadap hasil produksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam kegiatan preventive maintenance pada mesin Cnc Milling Fz 2000 dan mesin 

kompresor yang ada di body rangka(produksi) PT. XYZ, menurut data yang didapat dari 

dokumen perusahaan, preventive maintenance memiliki pengaruh terhadap hasil produksi. 

Berikut pembahasan terkait pengaruh preventive maintenance terhadap dan hasil produksi: 

 
Tabel 1. Jumlah Produksi Body Rangka Periode Februari 2023 – Februari 2024 

No Tangal Jam Kerja 

Jumlah 

Produksi Body 

Rangka 

Downtime 

Menit % 

1 Februari 2023 7980 2535 80 1.3 

2 Maret 8910 3168 75 0.8 

3 April 6720 2518 23 0.3 
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No Tanggal 
Jam 

Kerja 

Jumlah 

Produksi 

Body Rangka 

Downtime 

Menit % 

 4 Mei 7560 2735 63 0.8 

5 Juni 8010 2604 0 0 

6 Juli 5690 1940 0 0 

7 Agustus 7740 2070 0 0 

8 September 4920 1367 0 0 

9 Oktober 9450 2478 0 0 

10 November 5790 1318 0 0 

11 Desember 9150 2241 0 0 

12 Januari 2024 9780 2498 76 0.9 

13 Februari  8340 2724 55 0.6 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 1, preventive maintenance yang dilakukan terhadap 

mesin-mesin produksi berjalan sesuai dengan jadwal perawatan yang direncanakan yakni 

setiap minggu untuk mesin Cnc Milling Fz 2000 dan mesin kompresor. Bentuk preventive 

maintenance yang dilakukan berupa kegiatan pengamatan, pengecekan, uji kelayakan, dan 

menjaga kebersihan  setiap mesin. Kegiatan preventive maintenance yang dilakukan yakni 

setiap satu minggu sekali, oleh karena itu dalam satu bulan terbagi menjadi kedalam 4 (empat) 

kali kegiatan preventive miantenance. Selama selang waktu tersebut, kegiatan preventive 

maintenance yang dilakukan secara penuh 4 (empat) kali sejumlah 13 bulan, sedangkan 

kegiatan preventive maintenance yang tidak secara penuh atau kurang dari 4 kali dalam sebulan 

terjadi 2 kali yakni pada minggu ke-3 bulan februari 2023 dan minggu ke-1 bulan februari 2024 

yang hanya mencapai 3 kali dilakukan preventive maintenance dikarenakan libur kerja. 

Pencatatan kegiatan preventive maintenance dilakukan menggunakan data checklist  yang telah 

disiapkan peneliti. Setiap kagiatan yang dilakukan mendapat tanda checklist dan dihitung satu, 

maka dari itu dalam sekali kegiatan preventive maintenance pada mesin-mesin produksi (mesin 

Cnc Milling Fz 2000 dan mesin kompresor) memperoleh nilai 81 dalam satu kali kegiatan atau 

satu minggu. Apabila dijumlahkan dalam sebulan maka diperoleh nilai preventive maintenance 

324.  
Hasil Produksi selama periode Februari 2023 sampai dengan Februari 2024 berjalan tidak 

stabil. Hal ini dikarenakan selain karena kerusakan mesin-mesin produksi yang terjadi 

dipengaruhi pula oleh faktor lain seperti work order ( WO ) yang ditentukan perusahaan untuk 

produksi juga mengalami naik turun kapasitas mulai dari kapasitas 100 unit, 130 unit, sampai 

dengan 150 unit perhari. Tentu dalam hal ini jumlah pesanan ikut berpengaruh juga terhadap 

hasil produksi. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hasil produksi yang terkecil 

terjadi pada bulan November 2023 yakni  sebesar 1318 unit. 

Berdasarkan teknik analisis inverensial parametris yang digunakan untuk menganalisis 

data-data preventive maintenance dan hasil produksi mendapatkan hasil ada pengaruh dari 

preventive maintenance terhadap hasil produksi. Berikut pembahasannya dengan teknik 

inverensial parametris: 
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1. Hasil Uji Korelasi 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 3. (a) Hasil Uji Korelasi; (b) Hasil Uji Korelasi Model Summary  

 

Berdasarkan hasil uji korelasi dengan α = 0,399 dengan ketentuan jika sig < α maka H0 

ditolak dan H1 diterima yang artinya ada hubungan yang berarti antara preventive maintanance 

dengan hasil produksi. Nilai koefisien korelasi hasil perhitungan sebesar 0,256, jika 

dikonsultasikan dengan tabel dari Guilford (Ating Somantri, 2006:214), maka korelasi antara 

preventive maintanance dengan hasil produksi ada pada kategori korelasi sedang/cukup. 

Tabel 2. Guilford Empirical Rules 

 

 

Besar r (korelasi) Interpretasi 

0,00 – < 0,20 Korelasi sangat lemah (diabaikan/tidak ada) 

≥ 0,20 – < 0,40 Korelasi rendah 

≥ 0,40 – < 0,70 Korelasi sedang/cukup 

≥ 0,70 – < 0,90 Korelasi kuat/tinggi 

≥ 0,90 – < 1,00 Korelasi sangat kuat/sangat tinggi 

Sumber :(Laksita et al., 2021) 

 

Perawatan preventive, juga dikenal sebagai variabel x, memiliki 6,55% memiliki dampak 

atau pengaruh sebesar atau pengaruh dalam kaitannya dengan pengembangan variabel y, atau 

hasil produksi. Sehubungan dengan perkembangan variabel y, atau hasil produksi variabel 

perkembangan y, atau hasil produksi. Hasil menunjukkan hal ini bahwa 6,55% dari% keluaran

dipengaruhi oleh tindakan pencegahan, sedangkan 93,45% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

belum diketahui.  

 

 

2. Hasil Uji Regresi 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 4. (a) Hasil Uji Regresi Anova; (b) Hasil Uji Regresi Coefficients 

 

Berdasarkan  Gambar 4, yang digunakan untuk mengetahui hasil uji regresi, apabila nilai 

sig 0,399 > α = 0,05 maka H0 diterima yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil produksi dengan hasil pemeliharaan preventive. Tabel anova digunakan untuk 

mengetahui hasil uji regresi, apabila nilai sig 0,399 > α = 0,05 maka H0 diterima yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil produksi dengan hasil pemeliharaan preventif. 

Dengan demikian variabel-variabel bebas, pemeliharaan preventive (X), perawatan memiliki 

(X) mempunyai pengaruh terhadap hasil produksi mesin pada area rangka body ( Y ), 

berdampak pada hasil produksi mesin pada area rangka body ( Y ). Jika ditentukan dengan 

menggunakan berdasarkan analisis regresi atau uji perkiraan terhadap hasil produksi, maka : 

Y = α + βx 

= 3714,273+-4,464x        (2) 

 

3. Hasil Uji Linieritas 

 

 
Gambar 5. Hasil Uji linieritas  

 

Dari perhitungan uji regresi untuk menguji linieritas diperoleh nilai signifikansi = 0,399 

pada tabel anova <  α = 0,05, maka penelitian bersifat linier. 

 

 

 

4. Hasil Uji Normalitas 
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Gambar 6. Hasil Uji Normalitas  

 

Dari perhitungan regresi untuk menguji normalitas nilai  sig = 0,000 pada tabel test 

normality < α = 0,05, maka model berdistribusi dengan normal. 

 

 
Gambar 7. Grafik Signifikasi Preventiv Maintenance 

 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari analisis statistik menunjukkan koefisien korelasi sekitar 0,256, yang 

menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara frekuensi operasi mesin dengan hasil produksi. 

Secara spesifik, pemeliharaan preventive memberikan kontribusi sebesar 6,55% terhadap 

pencapaian target jumlah produk, sedangkan variabel eksternal seperti volume pesanan 

(perintah kerja) yang berfluktuasi memberikan kontribusi yang merugikan. Analisis sisi model, 

analisis regresi menghasilkan hasil sebagai berikut: Y = 3714,273+-4,464x seni. Artinya setiap 

kali pemeliharaan preventive dilakukan secara cermat, produksi dapat meningkat sebesar 12 

unit. Validitas data semakin diperkuat dengan uji linieritas dan normalitas, dengan tingkat 

signifikansi diatas α = 0,05. Jadi preventif maintenance berpengaruh dalam hasil jumlah 

produksi. 
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